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Dalam soeasana penoeh kesedihan jang
ta’ boleh tidak membawa perasaan amarah
terhadap moesoeh pada tg. 5 Djoeni di-
soeatoe tempat jang disediakan boeat
oepatjara itoe ja’ni ditaman Hibia di Tokio
telah diadakan Kokoeso almarhoem Laksa-
mana Besar Isorokoe Jamamoto jang telah
meninggal dimédan perang dengan setjara
gagah dahsjat, dan dengan demikian telah
mengharoem-wangikan nama satria prawira.
Beliau goegoer bersama-sama dengan sajap
perak garoeda jang silau-semilau djaoceh
dioedara Selatan, tatkala bersaboeng dengan
moesoeh digaris pertama.

Sambil memandang kearah Pasifik Selatan,
tempat mana roh pahlawan jang setia itoe
goegoer pada garis depan, disini di Djawa
jang semakin tegoeh pertahanannja di
Selatan pada hari itoe bendéra setengah
tiang toendoek terkoelai. Moelai dari
Balatentara dan Pemerintah hingga 50
djoeta ra’jat semoea dengan penoeh rasa
chidmat telah mendo’akan selamat atas
roh almarhoem Jamamoto dan serta djoea
mengenangkan sekali meninggalnja pah-
lawan itoe dalam hal jang demikian gagah
dahsjatnja.

Seroean: ,lkoetlah Laksamana Besar
Jamamoto” jang menoedjoe menjempoer-
nakan kewadjiban masing-masing telah
memenoehi sawang lapang, baik dimédan
perang maoepoen ditempat pekerdjaan
masing-masing.

Laksamana  Besar Jamamoto  telah
menoempahkan segenap djiwa-raganja 40
tahoen lamanja kepada Angkatan Laoet.
Hati beliau penoeh keberanian jang

senantiasa memberi kata kepoetoesan jang
tegas. Disamping itoe beliau mempoenjai
perhitoengan jang teliti dan pertimbangan

Tjipta-hening jang dipersembahkan dari

dengan rasa koedoes (Djawa Goenseikanboe).

jang saksama, Pendeknja meloeap-loeaplah
semangat berdjoeang beliau. Sesoenggoehnja
setelah menjeboet keperawiraan beliau,
haroes poela diseboet sifat beliau jang
selaloe segar, ta’ ada jang memberat bagi
beliau, tetapi dalam pandangan hidoep jang
gembira itoe tetap beliau berhati soetji
mendjaga diri sendiri, mengekang hawa
nafsoe. Dan djika berhadapan dengan
orang lain beliau dengan toeloes ichlas
memboekakan isi kalboe beliau itoe
seloeas-loeasnja.

Oleh karena sifat demikian dapatlah
beliau mengembangkan kegagahan dan
keperawiraan jang djarang tersoea dalam
sedjarah doenia dan senantiasa dipenting-
kan oleh beliau semangat Nippon. Tatkala
Nippon terpaksa mengangkat sendjata
terhadap Amerika dan Inggeris, dengan
nasib bangoen atau robohnja Keradjaan
Dai Nippon sebagai taroehan, Laksamanz
Besar Jamamoto selakoe Panglima Ter-
tinggi Gaboengan Armada dibawah rachmat
JM.M. Tenno Heika dan atas bekerdja
bersama-sama rapat dengan Angkatan-
Darat telah melakoekan strategi kilat
halilintar jang mentjengangkan doenia.
Moelai di Hawai, dilaoet Malaja, kemoedian
di Pasifik dan dilacetan Hindia dilakoekan
strategi jang gagah perkasa. Ditiap-tiap
sa’at dan pada tiap-tiap tempat moesoeh
telah dimoesnakan, hingga mendatangkan
hasil peperangan jang gilang gemilang, jang
tiada tolok-bandingnja dalam sedjarah
seloeroeh doenia.

Pada dewasa ini peperangan Asia Timoer
Raya telah memasoeki tingkatan perang
tambah mati-matian. Keadaan perang
oemoem mendjadi bertambah penting.
Berkenaan dengan masa demikian Laksa-
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Almarhoem Laksamana Besar Isorokoe

Jamamoto.
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mana Besar berdiri digaris depan memimpin
gaboengan armada, hingga Laksamana Besar
sendiri menaiki seboeah pesawat terbang
dari Angkatan Laoet jang sedjak doeloe
dipoepoek oleh beliau. Dari atas kapal
terbang itoe beliau bertempoer dengan
moesoeh, laloe goegoer dioedara Selatan.
. Dengan demikian beliau telah memberi
peladjaran kepada segenap para pradjoerit
Balatentara Dai Nippon serta memberi
teladan kepada 100 djoeta bangsanja. Kita
semoea mendjoendjoeng dan menimbang
rasa satria jang sedjantan itoe dan tidaklah
tertahan lagi air mata jang panas mengallr
keloear. Semangat Laksamana Besar jang
bernjala-njala, setelah memberi teladan,

jang  soenggoeh-soenggoeh mengenai
pati-pati  tjaranja memberi pimpinan,
laloe goegoer itoe, kini telah tambah

membangkitkan semangat para pradjoerit
Balatentara, hingga sekoeat wadja dan telah
mengerakkan dengan sehabis-habisnja rasa
permoesoehan disegenap ra'jat terhadap
Amerika dan Inggeris.
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POELAU
ATTOE

Kolonel Jasoejo Jamazaki
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Kissah peperangan jang hebat tentang
pasoekan Jamazaki, jang mendjaga seboeah
poelau ja'ni Attoe terpentjil djaoeh ditepi
Oetara, kemoedian petjah bagai ratna dan
tingkah lakoe komandan Jamazaki serta
semoea pasoekannja jang berani karena
semata-mata hendak mengabdi kepada
negeri, sepak terdjang jang laloe menim-
boelkan tangis sedan dipihak raksasa jang
kedji, sesoenggoehnjalah dapat dikatakan
soeatoe tjontoh hidoep sehidoep-hidoepnja
dari Sendjinkoen. Pengorbanan tadi telah
mengharoekan kalboe ra’jat sedalam-da-
lamnja serta telah membaharoei poela
soempahnja hendak mengoeatkan dan
membesarkan langkahnja kearah meroen-
toehkan moesoeh Amerika dan Inggeris.
Tentara Amerika jang mendarat di Attoe,
dari kepoelauan Aleoeten itoe ialah | divisi
koerang lebih 20.000 tenaganja. Mereka
diperlengkapkan dengan tank dan meriam-
meriam jang sangat oetama. Lagi poela
mereka berada dibawah perlindoengan
armada dan pasoekan oedara jang koeat.
Terhadap semoea itoe pihak kita hanjalah
terdiri lebih koerang dari 2000 serdadoe,
dipimpin oleh Kolonel Jasoejo Jamazakidan
mempoenjai beberapa meriam tjoema.
Pada tg. 12 Mei moesoeh tentara Amerika,
dalam mana bagian jang koeat dipantai
Selatan dan jang sebagian dipantai Oetara
dan Timoer, soedah mendarat.

Pasoekan kita terlebih dahoeloe memoes-
nakan barisan moesoeh jang berada dipantai
Timoer ditepi air. Kemoedian tiap-tiap
pasoekan kita jang ditaroeh didepan ditarik
kembali pada soeatoe koeboe pertahanan
jang letaknja di Timoer Laoet dan darisana
diteroeskan pergoemoelan. Sedangkan da-
lam pada itoe moesoeh mengoelangi dari
segenap pendjoeroe, dari darat, dari laoet,
dari oedara tembakannja dan pemboman
jang seroe sangat dan serempak sekali
diiringi dengan pengoelangan penjerangan
dari darat. Meskipoen demikian pihak kita
menangkap kesempatan bagoes dan mela-
koekan serangan poela, hingga setiap
serangan itoe memberi poekoelan besar
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PENDJAGA DIPOELAU ATTOE.

POELAU
KYSKA

dan mengoendoerkan moesoeh. Kemoedian
kira-kira tg. 27 Mei, lambat laoen moesoeh
telah mendekati kepada koeboe-koeboe
pertahanan kita, sehingga terbitlah per-
taroengan dengan bajonet dan granat
tangan. Dan didalam keadaan sedih dan
dahsjat itoepoen pasoekan Jamazaki tak
pernah meminta bala bantoean, biarpoen
bantoean beroepa hanja seorang sadja.
Djoega tak pernah meminta kiriman peloe-
roe, seboeahpoen tidak. Semoea orang
takdjoeb akan semangat jang berapi-api dan
niatan pasti mati sedemikian itoe.

Kira-kira pada tg. 28 Mei pradjoerit jang
tiwas telah terhitoeng seratoes dan bebe-
rapa poeloeh orang. Lagi poela moesoeh
soedah  bertoeroet-toeroet menambah
pasoekan baroe. Teristimewa kekoeatannja
beroepa benda makin lama makin ber-
tambah, Oleh karena itoe Kolonel Jamazaki
jang telah mempoenjai penglihatan jang
lebih djaceh tentang hal ichwal keadaan,
laloe berniat: ,,Memberi adjaran hebat
kepada moesoeh dan dengan begitoe
menoendjoekkan sari-sari balatentara Dai
Nippon’'. Maka dipoetoeskannja akan me-
ngadakan serangan penghabisan terhadap
pasoekan poesat moesoeh jang terkoeat
pada malamnja tg. 29 Mei. Segala tindakan
jang didasarkan kepada rentjana tadi telah
diambil dengan tepatnja, Para pradjoerit
jang sakit dan loeka, sehingga tak dapat
toeroet melaksanakan rentjana tadi, se-
beloem dikerahkan penjerangan, semoeanja
menoeroet tjara jang teratoer, memboe-
noeh diri. Begitoelah mereka mendo'akan,
agar arwah mereka bersama dengan kawan-

kawan lain djoega menjerboe kekalangan
moesoeh.

Kolonel Jamazaki, sesoedah selesai segala
tindakan, melapoerkan hal-hal itoe dengan
sedjelas-djelasnja kepada jang berwadjib:

»Boekannja karena tiada berdaja lagi,
akan tetapi karena kita insaf, bahwa
sekiranja kita mengharap-harapkan per-
tolongan jang datang dengan sekonjong-
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konjong, maka moengkin sekali tertjemar
nama satria jang sedjati, Oleh karenaitoe
segenap anggota pasoekandengan soeatoe
senjoeman berangkat pergi menoedjoe
maoet’’.

Demikianlah penghabisan pelapoeran tsb.
Sesoedah itoe setasioen kawat dipoelau
Attoe, walaupoen dipanggii-panggil, tetapi
tetap tidak menjahoet lagi, soearanja
hilang-lenjap dari oedara boeat selama-
lamanja, Dengan moedahnjadjoea kitadapat
membajangkan betapa dahsjatnja penje-
rangan penghabisan itoe. Segenap anggota
pasoekan pendjaga telah petjah bagai ratna
dan poelau Attoe tertjantoem soedah
dalam sedjarah abadi sebagai soeatoe
tempat koedoes jang telah memboektikan
sari-sari semangat balatentara Dai Nippon.

POEDJIAN DJERMANIA DAN
ITALIA.

Djermania: Tentang kesoedahan nasib
para pradjoerit dipoelau Attoe jang
gagah dahsjat itoe sedjak tg. 30 Mei soré
dimoeat dalam setiap soerat kabar dengan
sedjelas-djelasnja, menimboelkan perasaan
terharoe jang mendalam diantara rakjat

Djerman. Teristimewa poela tentang
semangat berdjoeang pradjoerit Dai
Nippon jang melakoekan penjerangan

gagah perkasa dengan tenaganja sedikit
itoe terhadap balatentara Amerika setelah
memberi poekoelan hebat laloe petjah
bagai ratna. Dikatakannja, menoelis soeatoe
halaman jang gilang-goemilang dalam
sedjarah peperangan doenia. Teroetama
s.k. tg. 31 Mei jang memoedji pasoekan
pendjaga dipoelau Attoe menerangkan
sebagai berikoet: ,,Attoe, nama seboeah
poelau soenji dari kepoelauan Aleoeten
jang melambangkan kegagahan tentara Dai
Nippon oentoek sepandjang masa, nistjaja
akan menghiasi sedjarah doenia abadi.
Sedjak tg. 12 boelan Mei pasoekan
Nippon ketjil jang mendjaga poelau tsb.




telah menjamboet tentara Amerika jang
tenaganja tak bisa dibandingkan, karena
djaceh lebih besar dan telah meneroes-
kan pertempoeran mati-matian, hingga
telah memberi keroegian maha besar
kepada tentara Amerika. Daérah jang
didoedoeki oleh balatentara Dai Nippon
soenggoeh loeas adanja. Tidaklah akan
moengkin menjediakan pasoekan pen-
djaga jang besar ditiap-tiap poelau jang
didoedoekinja. Sebaliknja tentara Amerika
selama 3 minggoe j.I. hampir seboelat
tenaganja dipoesatkan kepada seboeah
poelau jang seketjil itoe. Oetjapan demikian
tidak dilebih-lebihi. Maka pertempoeran
dipoelau Attoe itoe tidak sekali-kali
memboektikan kegagahan tentara
Amerika, melainkan  menoendjoekkan
semangat berdjoeang tentara Dai Nippon
dengan seterang-terangnja kepada se-
loeroeh doenia”.

Italia: Pengoemoeman Dai Hon'ei jang
mengabarkan, bahwa pasoekan pendjaga
dipoelau Attoe dengan anggota jang
sedikit berniat melakoekan serangan
pembalasan penghabisan, bahwa achirnja
segenap anggota telah petjah bagai ratna,
pada tg. 30 Mei soré telah sampai di
Roma. Berita kawat itoe telah meresap
kedalam kalboe orang diseloeroeh Italia.
Tiap-tiap soerat kabar dengan kepala,
misalnja: ,,Pasoekan Pendjaga dipoelau
Attoe jang gagah prawira telah n.emilih
maoet dari pada menjerah !”’, ,,Soeatoe
halaman perdjoeangan jang gilang-goe-
milang !”’ telah merawat kabar tsb.
setjara besar-besaran,

Terhadap semangat jang hebat, hingga
“pradjoerit sakit dan loeka itoe mem-
boenoeh diri, segenap rakjat Italia sangat
kazoem. Seolah-olah mereka tidak mem-
poenjai perkataan oentoek memoedii
tjaranja berdjoeang sehebat itoe jang
telah menoendjoekkan sehabis-habisnja
Yamato_Damashii jang terkenal didoenia.
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mengenangkan Komandan).
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PENJERBOEAN PENGHABISAN OLEH KOMANDAN JAMAZAKI.
PELOEKIS UENO YAMA MELOEKISKAN PERASAAN AMARAH JANG DISERTAI KESEDIHAN.

Goempalan daging berhamboeran kesana sini, darah memantjar mentjat
saldjoe jang bertjampoer dengan loempoer, letoesan bom, petjahan granat
tangan jang melajang-lajang, njala api merah marak dari bom pembakar ......
didalam soeasana demikian tegap berdiri Komandan Jamazaki jang memimpin
tentaranja dengan memberi perintah jang tegas.

Komandan jang hingga sa’at penghabisan dengan tenang melapoerkan kepada
pihak diatas tentang soesoenan dan pelengkapan moesoeh menoeroet tiap-tiap
detik, Komandan jang achirnja seraja memainkan pedangnja bersama-sama
dengan pengikoetnja goegoer dimedan perang. Dengan apakah kita akan
membalas kepada para pahlawan jang sesetia dan segagah itoe? Tiada lain tiada
boekan mendjelma kedoenia ini toedjoeh kali dengan maksoed menekan dan
menghabiskan moesoeh Amerika dan Inggeris.

(Loekisan ini ialah penjerboean penghabisan jang digambarkan sambil

. " =Y B
L0750 Bk K - it O 22 K
B2 LHLHEMH
PILRTRCS, 2t DEHMISTEE 4GNS, EZIS S0, TEHROMIE. B, L

©EZDRICAED TIZARIMRE RS U TR 285,
BRI TIEREL T BOISOIRITER 2 LEIICHREL. BIZETVESSDTEREH:

HEFAIE S DT COBINI DB LAHCHI A CREEN T N BRI AD Zeo

WD ITEREL T D IR ED R PGS
DL AIEFEDE- DA THRIEEU IZ G
HY . FIRIcHEHDINEE TR TSATHS
Do

PR & KA B & - 2B 535
BT I RO S R0 MR 20D'2E S
[BELEFERSORICEE L frds—TRipk & LTHE
HOCAZ Uy Tk & U THRERTS D572 ] D
NTHEZE L IO TER LD T Do

OTHRE BEOHEMAIIIT, Bl
BRIRDLEHTHVCD DL T ORI T Bo
ST E—ERIC L TR A7 LRSI
WORREN B e U ORI R RS DD
DA ORIAIEA P T & T Icb DL —
COHEENRTRDTIGETHD « FHBRERITIE
DTSR o FATTBRD—EEH - AWUT
BEEDEEI TS, EEERL TI3UW TR
TEOEHRERT SORRICEERCS, 40
RIRTN S S DENRDIEFR CH Do YA
DAEFOIMEIDE D—OEIT =2y HNBES
R R I IR LU TS o ST TiiE 2

EEAFXERUICD T Do DR
FCTIWFEL 5 A EDIEE TH Do EIRDES
BO—ANIIz65EL, Mok
IR RN T T 2 & OB ATOE &R CH
D\ it CdhDo U.lu"IL"IHI‘KE[EEL‘J\T&:*?!’Ef))%M
UICEHOMEZ 7o NI FUTEDThHH5%
&1z AEFERARGTR LIS TR o SEITE
RBUBED TN TP C—RUTHNT &
DR COFE SO, REODFSBIEY
[ZPONITH BEDNMHEZ HEEE U TEDL
WOITIADIA LD TLIR Yo
E0DDNHERNE, KRS TIS
ETEERL B D B G = E T 584
CHAR U I RRODRIETRE LHOTWIT
ZHCREFTSRITIIDTEIEL TR 203 R0
MBI Z/CEITI D TH Do DNSHBOE:
ERE— ST COF7 Y VEIOYUORKES
NCH A SEICEHEAFNTL THRITHT
SIDDIMYTS R DM BN R ORS00 T
MNOBEFKITEA OB 7R e U T
HFTOHRAFIZENRD TH Do




BENTENG AS JANG SEMAKIN TEGOEH!

Dengan diadakan perdjandjian militer
antara ketiga negeri As, ja'ni Nippon,
Djerman dan Italia, maka ketiga-tiganja
itoe berdjandji soedah memboehoel ikatan
soempahan jang keras oentoek meroen-
toehkan Amerika dan Inggeris jang men-
djadi moesoeh bersama, soempahan mana
tarwoedjoed dalam 3 pokok atoeran :

I. Melakoekan peperangan bersama ter-
hadap Amerika dan Inggeris.

2, Ketiga-anggota itoe tidak boleh me-
njorong damai sendiri-sendirir ja.

3. Mentjapai toedjoean bersama ialah
membentoek Soesoenan Baroe didoenia.

Sedjak peristiwa itoe setahoen setengah
telah lampau. Perserikatan ketiga negeri
jang terikat seerat itoe, baik dalam hal
kemiliteran, baik dalam hal politik, maoe-
poen dalam hal kebatinan, didalam medan
perang masing-masing menandingi tentara
sekoetoe Amerika dan Inggeris dengan
gagah-beraninja. Teroetama sekali hasil
peperangan  balatentara Dai Nippon
di Asia Timoer Raya dalam sedjarah
peperangan doenia soenggoeh berseri-seri
sebagai sang matahari dan memberi penga-
roeh jang besar kepada keadain peperangan
di Eropah. Kebalikannja soedah barang
tentoe hasil peperangan jang diperoleh
negeri-sahabat Djerman dan Italia dibenoea
Eropa, Afrika Oetara, Atlantik dsb. itoe
mengoentoengkan  kedoedoekan  kita.
Soedah ta' perloe diterangkan lagi kiranja,
bahwa didalam setahoen setengah jang
lampau, mendjadi toedjoean terbesar bagi
pihak negeri-negeri As di Eropah jang
poesatnja Djerman dipimpin oleh Hitler,
Italia dipimpin oleh’ Mussolini ialah medan
perang Timoer, Sesoedzhnja penjerboean

Presiden Pemerintah Tiongkok Kebangsaan
Wang Tjing Wei.
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Djerman kedaerah bagian Perantjis jang
masih diloear kekoeasaan militer Djerman
sebagai soeatoe tindakan menentang dari
Hitler terhadap pendaratan tentara Ame-
rika dan Inggeris di Afrika Oetara jang
mendjadi djadjahar Perantjis maka adalah

brnoea Eropah pada dewasa ini dengan -

seboelat-boelatnja dipertahankan oleh
tentara Djerman,

Pada masa ini sesoeatoe tentara jang
bersifat hendak menjerang, dengan
pengorbanan jang bagaimana besarpoen
djoega soedah tidak moengkin dengan
mcedah melakoekan strategi pendaratan
dibencea Eropah. Dan dalam pada itoe
jang teramat menarik perhatian ialah
soeatoe kenjataan, bahwa didalam benoea
Eropah jang mempoenjai kesanggoepan
pertahanan jang tegoeh-koeat itoe dewasa
ini sedang berlakoe dengan saksama dan
pasatnja oesaha membangoenkan Soesoe-
nan Barce. Walaupoen Amerika dan Ing-
geris bergerak bertindak setjara binatang
lata jang berbelit-belit dari seberang
Laoetan Tengah dengan mempergoenakan
p:lbagai tipoe moeslihat ataupoen mengin-
tai kesempatan mendarat di Eropah
Oetara, namoen lingkoengan Eropah jang
loeas seperti jang dikehendaki oleh Hitler
akan mendjadi sempoerna djoea. ltalia
poen toercet memikoel soeatoe sajap
oesaha Hitler tadi. Terbentoek soedah
kedoedoekan jang tak moengkin dikalah-
kan, walau menghadapi perang lama.

Djika mengingat, bahwa soeatoe
sifat baroe ja’ni disamping melakoekan
peperangan djoega melakoekan oesaha
membangoenkan adalah mendjadi pedoman
bagi perang Nippon, sedjak pertikaian-
Tiongkolc sampai peperangan Asia Timoer
Raya, maka dapatlah diketahoei, bahwa
toedjoean perang ketiga negeri As Nippon
— Djerm~n — ltalia jang didasarkan
kebenaran berlainan sama sekali dengan
toedjoean perang pihak Amerika dan
Inggeris jang tidak mengenal kebenaran,
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Perdana Menteri Muang Thai
Phibul Songgram.
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jang selaloe melanggar kenétral~n Peran-
tjis, bahkan hanja berichtiar goena mem-
pertahankan soesoenan lama. Pihak Sekoe-
toe sekali-kali tidak mempoenjai lakon
pembangoen, melainkan bertoedjoean jang
gelap dan jang menjedihkan sadja. Sed’ ng-

kan toedjoean kita hendak menerangi

doenia. Peperangan Asia Timoer Raya
dalam setahoen setengah telah menoen-
djoekkan bagaimana hari-hari jang akan
datang, jang memberi penoeh pengharapan
kepzda pemimpin dan rakjat negeri-
sahabat kita jang berperang bersama-sama
dengan berdjabat tangan.

Dalam menengok kegiatan negeri-nege-
ri-sahabat pihak As d:benoea Eropah tak
boleh poeia kita loepakan teman seper-
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djoeangan Moeang Thai. Soenggoehpoen
dimasa sebeloem perang Asia Timoer
Raya Moeang Thai senantiasa dipergoena-
kan sebagai podium Amerika dan Inggeris,
sebagai tempat sarang tipoe-semoe mereka.
Tetapi kepoetoesan berani perdana men-
teri Phibul Songgram telah mempoenjai
pemandangan jang djitoe, bahwa bagi
Moeang Thai dikelak kemoedian tidak ada
lain djalan dari pada bertolong-tolongan
dengan Nippon.

Maka pada tg. 8, boelan Desember
2601 serentak Nippon memakloemkan
perang kepada Amerika dan
Inggeris balatentara Dai Nippon
telah dikaboelkan melintasi
negeri Moeang Thai. Kemoedian
tanggal || boelan itoe djoega
telah terdjadi persetoedjoean :
»derang bersama, tangkis ber-
sama diantara Dai  Nippon
dengan Moeang Thai"’

Anéhnja, terdjadinja hari per-
setoedjoean antara Dai  Nippon
dengan Moeang Thai tepat djatoehrja
dengan hari terdjadinja perdjandjian
militer diantara Dai Nippon dan 2
negeri sahabat di Eropa. Sesoedah
peristiwa itoe, lantas perdana menteri
Phibul menerangkan: ,,Terhadap kenja-
taan jang Nippon sedjak doeloe sebagai
pemimpin Asia dan selaloe berdjoeang
oentoek bangsa Asia, kami menghormati
dengan sepenoeh-penoehnja’’. Didalam
pidato radionja poen ia mengadjak rakjat
Thai, agar mengambil sikap persaudaraan
terhadap tentara Nippon. Kemoedian Moe-
ang Thai bersoenggoeh-soenggoeh menjo-
kong Balatentara Dai Nippon melakoekan
strategi di Birma sebagai teman seper-
djoeangan menjerboe ke Sjanstates. Dengan
sanggoep menderita segala kesoekaran
mereka menjiapkan diri akan serangan pem-
balasan Tjoengking jang moengkin datang
dari djoeroesan Yoenan, hingga demikian
terdjaga bagian sisi balatentara Nippon.

Berkenaan dengan hari genap setahoen
perang Asia Timoer Raya perdana Menteri
Phibul telah menjerockan : ,,Tahoen 2603,
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tahoen inilah jang akan mendjadi paling
hebat’’. Dan diterangkan poela: ,,Pertaha-
nan bagi Thai berarti pertahanan bagi
Nippon dan arah jang ditoedjoe oleh Thai
selaloe berarti soeatoe djalan jang haroes
ditempoeh oleh Dai Nippon dan Asja”’

Demikianlah telah dinjatakan niatan jang
tegoeh.

Selain dari pada itoe Wang Tjing Wei,
Presiden Pemerintah Tiongkok Kebang-
saan menghendaki atas persatoean Nippon-
Tiongkok jang didasarkan kepada soeatoe
pedoman moelia ialah sehidoep semati
dengan Nippon, meroentoehkan Amerika
dan Inggeris jang mendjadi moesoeh
bersama bagi Asia Timoer Raya. Maka
tg. 9 boelan Djanoeari tahoen 2603 ia telah
memakloemkan perang kepada Amerika
dan Inggeris. Pengambilan bahagian oleh
Pemerintah Tiongkok Kebangsaan dalam
peperangan itoe, sedjak petjahnja perang

Pemimpin Djermania Hitler (kanan) dan
Perdana Menteri Italia Musolini  (kiri).
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Asia Timoer Raya memang jang diharap-
harapkan oleh rakjat Tiongkok. Maka
sekaranglah ia telah bangkit dan me-
noendjoekkan langkah tegoeh-tegap jang
menoedjoe mempertahankan Asia Timoer
Raya bersama-sama dengan Nippon. Djoega
terhadap tiap-tiap daérah di Asia Timoer
Raya Nippon akan menoendjoekkan
kepastian menang dengan toladan sendiri.




Hediadian-Rediadian
JANG TERPENTING SAMPAI HARI INI.

Tg. 25 Mei: Balatentara mengoe-
moemkan, bahwa jang mendjadi panglima
tertinggi bagi balatentara di Djawa ialah
Letnan Djenderal Koemakitji Harada.
Beliau jang menoeroet pendengaran kita
mendjadi seorang Djenderal ahli-Tiongkok
ternjata kini soedah lama ada di Djawa dan
telah memegang djabatan militer.

Tg. 27 Mei: Kaigoen Kinenbi.

Peristiwa kapal perang angkatan laoet
Dai Nippon jang memoesnakan armada
Rsesia mengoendjoengi Djawa oentoek
pertama kalinja ialah lebih dari 30 tahoen
jang laloe. Menoeroet tjeritera orang toea-
toea kita orang-orang jang menjamboet
kedatangan kapal perang tadi di Tg. Perioek
waktoe itoe telah dapat menjaksikan
disiplin angkatan lacet Nippon jang sangat
teratoer. Terhadap kegagahan kapal perang
itoe mereka semoea sangatlah terharoe.
Kini serta memandang bendera Matahari
jang berkibar dimana-mana kampoeng
soenggoeh dada kita penoeh perasain jang
ta' dapat terperikan.

Tg. 28 Mei: Hasil peperangan ang-
katan laoet Dai Nippon jang lengkap
sedjak 8 Desember 2601 dioemoemkan.
Kapal-kapal perang dan kapal-kapal lain
pihak moesoeh jang telah ditenggelamkan
atau jang telah diroesakkan ialah 989

boeah. Angka ini soenggoeh diloear
doegadn kita. Dengan perasain apakah
negeri® anti-As mendengar angka-angka

dan keterangan-keterangan jang soenggoeh
djelas itoe?

Tg. 29 Mei: Moesoeh jang datang
dari oedara haroes dimoesnakan dioedara !

Moesoeh jang datang dari lacet haroes
dibinasakan dilacet !

Pidato radio Jano, kepala Daihon'ei
bagian pekabaran angkatan laoet itoe,
tiap-tiap perkatain tiap-tiap kalimatnja
penoeh semangat pasti menang,

Tg. 30 Mei: Latihan para loerah
telah berhasil dengan sangat memoeaskan,
Diberitakan, bahwa Naiseboetjo Djakarta
Sjoe toean Kawazoé jang menjaksikan
latihan itoe terharoe olah sikap loerah-
loerah jang bersoenggoeh-soenggoeh itoe.
Tetapi kita perloe sekali menerima latihan
batin jang lebih-lebih lagi.

Tg. 1 Dijoeni: Tjara berperang oleh
pasoekan Jamazaki jang telah petjah
bagai ratna dipoelau Attoe, itoelah jang
mengembangkan sari-sari Boesjido Nippon
senjata-njatanja. Kita jang hanja mendengar
kabar itoe sadja merasa berchidmat.

Sekolah Goeroe laki-laki dan perempoean
jang langsoeng berada dibawah penilikan
Pemerintah telah diboeka boeat pertama
kalinja di Djakarta. Inipoen soeatoe lang-
kah oentoek melengkapkan pendidikan,
Dapatlah kita bajangkan betapa tambah
madjoenja oesaha Balatentara,
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Tg. 2 Djoeni: Pada hari ini dengan
Osamoe Seirei no. 15 dan makloemat
Goenseireikan no. 2 telah ditetapkan
daérah istimewa jang mengenai seloeroeh
Djawa. Larangan oentoek diam atau ma-
soek kesana soedah pada tempatnja. Dalam
pada itoe jang kita haroes berterima kasih
ialah bahwa dalam tindakan itoe dapat kita
rasakan kasih sajang terhadap bangsa
Indonesia. Dengan mengingat kemoerahan
itoe hendaklah kita mempersembahkan
segala keichlasan kita goena memperta-
hankan Djawa.

Tg. 3 Djoeni: Beberapa hari jang
lampau telah diberitakan, bahwa di Tokio
telah disediakan roemah penginapan oen-
toek menjamboet peladjar-peladjar In-
donesia. Sebaliknja di Djakarta pada hari
ini diadakan perdjamoean atas kebaikan
J. M. Okazaki Goenseikan oentoek melepas
mereka serta memberi toentoenan.

Menoeroet ingatan kita tak pernah kita
menjaksikan pemoeda-pemoeda jang be-
rangkat oentoek beladjar diloear negeri
dengan meninggalkan pengharapan jang
bernjala-njala. Kita do'akan, agar meréka
beroesaha sekeras-kerasnja oentoek Djawa
Baroe.

Tg. 5 Djoeni: Hari Kakoeso Al-
marhoem Laksamana Besar Isorokoe
Jamamoto jang lahir didarat, dididik dilacet
dan goegoer dioedara. Dengingan sirene
pk.10.50 itoe kita dengar sebagai kesedihan
dan kegoesaran rakjat Nippon. Dendam
sehebat ini kelak pasti mendjadi poekoelan
hebat bagi Amerika dan Inggeris.
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Tg. 8 Djoeni: Telah ditetapkan
10 orang para agen polisi jang terpilih
dari seloeroeh poelau Djawa akan
beladjar di Nippon oentoek mempeladjari
semangat kepolisian Nippon. Sekolah Polisi
di Taiwan ialah soeatoe tempat dimana
sedjak doeloe para polisi dari daérah-
daérah Kanton dan Hokian menerima
latihan. Dalam latihan itoe kini wakil-wakil
kita akan toeroet mengan:bil bahagian,
Dengan demikian kita berasa makin lama
makin dekat kepada Nippon.
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MENGEMBALIKAN KEBOEDAJAAN TIMOER

Imperialis Belanda, jang bersekoetoe
dengan imperialis Inggeris dan Amerika,
memorat-maritkan keboedajain kita.
Imperialis Sekoetoe itoe seperti kerbau
jang memasoeki taman, meroesakkan
djambangan®, boenga?, toemboeh-toem-
boehan, artja%, mengotori kolam?, mentjari
makanan dan minoeman dan tempat
melepaskan lelah.

Kerbau imperialis Sekoetoe itoe tidak
dapat kita oesir doeloe, karena kita lemah.
Tentara Dai Nipponlah jang sanggoep
mengenjahkan dia dan kita sekarang dapat
kesempatan membaiki taman keboedajain
kita kembali. Djambang jang petjah haroes
ditambal atau diganti, boenga? haroes
diselenggarakan kembali, demikian poela
toemboeh-toemboehan, artja? haroes
dibetoelkan dan diatoer ditempatnja
bermoela, kolam?® haroes dibersihkan,
péndéknja taman keboedajain kita haroes
teratoer dan indah kembali.

Témmboknja haroes diperkoeat dan
didjaga soenggoeh?, soepaja kerbau impe-
rialis Sekoetoe tidak dapat masoek lagi.

Mari kita memberi tjontoh,
maksoed kita lebih terang.

soepaja

Salah satoe asas keboedajain kita jang
terpenting ialah tolong menolong atau
gotong rojong. Masjarakat désa doeloe
teratoer sebagai keloearga. Anggota-
anggota keloearga itoe tolong menolong
disawah dan dikeboen, dalam hal kema-
tian, perkawinan dsb.nja. Setelah imperia-
lisme Barat datang kesini, asas itoepoen
makin roentoeh, sehingga masjarakat désa
djadi petjah belah. Karena itoe pendoedoek
désa djadi berdiri sendiri, mengoetamakan
kepentingannja sendiri. Pertengkaran ten-
tang batas® sawah dan halaman, tentang
air dll. terdjadi. Béaja perkawinan dsb.nja
boléh dikatakan dipikoel sendiri-sendiri.
Padjak tanah tinggi poela dan tanah makin
koerang, karena politik ekonomi peme-
rintah Belanda Pak tani djadi berhoetang
teroes meneroes, keadainnja kian lama
kian boeroek.

Asas gotong rojong jang doeloe haroes
kita kembalikan sekarang. Désa haroes
kembali bersiiat keloearga, sehingga mak-
mozr lagi, sanggoep menambah penghasilan
dan mentjapai peradaban jang lebih tinggi.
Jang paling bersikap perseorangan ialah
nkaoem terpeladjar’, jaitoe meréka jang
dididik setjara Barat. Meréka itoe djadi
pegawai negeri hanja oentoek kepen-
tingan dirinja sendiri sadja (tentoe ada
ketjoealinja). Dalam soesoenan peme-
rintahan lama- mémangnja sikap jang lain
soekar, sebab orang jang bekerdja oentoek
kepentingan rakjat ditjoerigai, atjapkali
dipetjat. Pemerintah Belanda berdaja
oepaja dengan bermatjam-matjam tipoe
moeslihat (pengadjaran, atoeran gadji
dsb.nja), soepaja ,kacem terpeladjar’’

Oléh: SANOESI PANE.

Indonesia djaoeh dari rakjat, dari bangsanja
sendiri. Semangat golongan itoe ,,di-Barat-
kan'’, soepaja toeroet memorat-maritkan
lkeboedajain Indonesia, sehingga rakjat
Indonesia djadi loempoeh  djiwanja,
sabar memikoel pikoelan jang seberat-
beratnja. -

Semangat ,,Barat-Baratan’’ itoe kelihatan
djelas dalam sikap ,kaoem terpeladjar’’
sebagian besar terhadap tjiptain® doeloe,
dalam tjaranja berbitjara, dalam kehi-
doepannja, dalam moesik, sandiwara,
kesoesasterain, dalam pertentangan® di-
lapangan politik dan pergaoelan.

Kita haroes kembali kedasar asli, dasar
Indonesia dan Timoer. Ke-Indonesiain
dan ke-Timoeran haroes memantjar lagi
dalam masjarakat dan kesenian kita, se-
hingga kita dapat makmoer sebagai doeloe
lahir dan batin. Hanja dengan demikian
poela kita sanggoep berdiri dalam taufan
hébat jang bermaradjaléla sekarang dise-
loeroeh doenia. Hanja dengan demikian
kita dapat toeroet mentjapai kemenangan
achir dalam Perang Soetji merobohkan
imperialis Sekoetoe oentoek selama-la-
manja.

Dengan djiwa jang loempoeh rakjat
Indonesia tidak akan sanggoep membantoe
Balatentara Dai Nippon dan hanja bisa
djadi anggota jang menghalang-halangi
dalam lingkoengan kemakmoeran bersama
di Asia Timoer Raja.

Kita haroes insaf benar, bahwa perkara
keboedajain boekan perkara sambil-sam-
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bilan atau peloeang waktoe. Keboedajain
mengenai djiwa dan semangat bangsa dan
orang seseorang. Keboedajain ialah poe-
sat kehidoepan dan gerakan manoesia.
Poesat itoe ada pertaliannja dengan segala
tjabang masjarakat. Kemakmoeran soeatoe
negeri bergantoeng kepada keboedajain-
nja.

Karena itoe mengembalikan keboedajain
Timoer di Indonesia ialah keperloean dan
pekerdjain jang amat sangat pentingnja.
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BERITA LINGKOENGAN KEMAKMOERAN BERSAMA.

Birma: Kavem wanua Birma alang kepalang hebatnja sema-
ngat mercka menentang moesoeh. Kini mercka telah mem-
bentoek barisan soeka rela dan berdiri digaris pertama

dari periahanan jang dilakockan oleh ra’jat.

Gambar ini melihatkan latihan oentoek menolong orang jang loeka®.
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Filipina: Djanda-djanda bekas serdados Filipina jang tewas
dalam perang, karena telah mendjadi korban tipoe semoe
Amerika, kini telah menoendjoekkan sifat kehidoepan baroe.
Gambar ini ialah djanda-djanda tadi jang sedang mendjait

pakaian, kemedja militér dsb.
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SOERAT POEDJIAN Njonja

Kami, TOHIRHAMIDIO]JO, beroemah di (Doeloe Ind. Kruiden) Gang Tengah no. 22 — Semarang
Pendrikan Kidoel 61, Semarang, membilang HANARYN, ganggoean datang boelan. . . . f 5.75
beriboe-riboe terima kasi pada DJAMOE KOEWAT LEPRA PIL; sakit taeko s . . it s e v oo oty 3:80
No. | Tjap ,,LAMPOE” dari NIONJA GOUW RASIDA, hilangkan koekoel 'engkap . . . ., ;38
ambi ] HONORION, selaloe keloearkan manik . ., 2.4
§2;,:‘f’,,fj’ s S:;;’:";ag CERENOL, darah KOtor. » « « o« oo e s s v 2.90
Malang Kaloetangan 80 CERENOLSALEP, segala penjakit koelit. . . ,, 0.55
Djakarta Sawah Besar 2 N LIBRALYNPIL, segala penjakit koelit ., .., 2.80

Doeloe kami sering dapat ganggoean penjakit seperti:
masoek angin, peroet kemboeng, bangoen
tidoer malas, badan lemes, koerang
napsoe makan, malam soesa tidoer.

Matiam? obat kami soeda tjoba akan tetapi tida ada

boeahnia. Heran bin adjaib, baroe sadja minoem 2

botol Djamoe Koeat No. I, badan kami soeda kembali

sehat, seger dan dapet bekerdja dengan gembira.

Lain keterangan boleh dateng pada

Agen @

kaml. Kall Lio 28 Pasar Senen

10

THIO GIOK GIEM

loearnja pakai CERENOLSALEP

YOCANOL, batoek kering, darah, TBC,
malam selaloe batoek f 2.80

VITANOL, obat koeat oentoek lelaki segala

Pesanan berikoet oceang ongkos pertjoema
LEE KIE IHOO

(REREEHZRER Y )

Tokio :

Pada tg. 17 Mer di Tokio teleh diadakan rapat ahli
kedokteran cen‘oek kcdoea kalinja jang mencedjoe kemak-
moeran bersam1 dilapangan kedokteran dengan mempersa-
wekan semoea dokter-dokter di Asia Timoer Reja.

() RIRFROREH A — AL LT IS B =
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Shonan: Sekolah mendidik anak kapal di Shonan, pemoeda?-
nja telah menamati latihan jang lamanja empat boelan itoe.
Pada tg. 25 Mei telah diadakan oepatjara tamat sekolah.
Gambar ini menoendjockkan oepatjara defile memperingati

selamat berpisah dengan sekolahnja.
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LETNAN DJENDRAL KOEMAKITI HARADA, PANGLIMA TERTINGGI BALATENTARA DI DIAWA.

Pada tg. 25 Mei pihak jang berwadjib di Markas Besar, telah mengoemoemkan, bahwa oentoek
menggantikan Djendral Hitosji Imamoera (pada masa itoe masih Letnan-Djendral) jang telah
berdjasa loear biasa didalam peperangan mereboet Djawa. Letnan Djendral Koemakitji Harada
telah memegang djabatan selakoe Panglima Tertinggl Balatentara di Djawa.

Gambar ini : Letnan Djendral Harada di Markas Besar.
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GERAK-GERIK PASOEKAN PERTOEKANGAN.

Didalam peperangan Asia Timoer Raya baik dibenoea Tiongkok, maoepoen
dipelbagal daerah Selatan balatentara Dal Nippon menoendjoekkan oesaha
Jang mengagoemkan. Selaloe Ia beroleh hasil peperangan Jang mengedjoetkan
doenia, Segala itoe disebabkan, karena dibelakang lajar ada latihan hebat
oentoek melakoekan sesoeatoe pekerdjaan atas persatoean pelbagal pasoekan

terpllih,
Gambar ini ialah latihan hébat jang dilakoekan oleh Barisan Pertoekangan.
Kiri otas: Meskipoen digaris pertama masih dapat djoeca membikin dan memperbaiki apa-apa.
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Para Koetio
JANG SEDANG MENOEROET LATIHAN.

Oentoek meninggikan martabat rakjat oemoem,
maka terlebih dahoeloe perloelah dilatih para Koetjo
(= loerah) jang mendjadi pemimpin bagi mereka. Dengan
alasan demikian di Djakarta-Sjoe moelai tg. | Mei oentoek
seboelan lamanja telah diadakan latihan bagl para Koetjo.
46 orang para Koetjo jang dimasa silam blasanja selaloe
soeka dipertoean sadja kini telah mempeladjari tjara
bekerdja praktek dengan memakai alat  boeat-boeatan
seperti njata digambar ini. Djoega mereka mempeladjari
poela tjara memelihara alat-alat pertanian, Dengan
demikian semangat bekerdja jang soetji, semangat
bekerdja jang tak segan-segan mentjoetjoerkan peloeh
telah dipahamkan oleh mereka.
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mari Kita meENABOENG O€ANG !
Semangat menabceng di Djawa.

Goena mentjapai kemenangan terachir dalam peperangan Asia
Timoer Raya sedapat-dapatnja hendaklah kita menghématkan
belandja kehidoepan sehari-hari. Sebaliknja haroeslah kita giat
bekerdja dan radjin menaboeng oeang.

Dewasa ini di Nippon segenap rakjat dengan seboelat-boelat
tenaga menjokong menaboeng oeang hendak menoedjoe djoemlah
27.000 djoeta yen. Di Djawa poen sedjak Bank Simpenan diboeka
oleh Balatentara diantara pendoedoek Indonesia jang hendak
mendjadi soeatoe sajap dalam Lingkoengan Kemakmoeran Bersama
telah moelai njala semangat menaboeng. Baik di Kantor Bank
Simpenan, maoepoen dipelbagai badan peroesahain sedang
beramai-ramai soeasana menaboeng oeang.

Gambar kiri atas: Kantor Pos di Tanah Abang.
Dikiri tengah dan dibawah: Kantor Tjokin Kyokoe.
Dikanan : Para pekerdja di Djawa Denki Djigjo Kosja.
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Dikiri : Para Hetho (= pem-
bantoe peradjoerit) gembira "
melihat bockoe simpanannja.
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Wanita Tndonssia

MEMPELADJARI NAGINATA.

Di Tjiahaja-Gakko, Djakarta-Shi,
telah diadakan koersoes naginata,
soeatoe ilmoe kepradjoeritan jang
sesoeai benar bagi kaoem wanita
pembangoen Asia. Jang mendjadi
goeroe ialah Komandan barisan
Sjimozono dan jang mendjadi
moerid ialah 10 orang goeroe
perempoean. Pada achir koersoes
tadi hasilnja ternjata, hingga tiada
akan terkira oleh orang, bahwa
lamanja peladjaran itoe sesoeng-
goehnja 2 minggoe tjoema,

Moelai dari gerak-gerak jang
mendjadi dasar ilmoe itoe, hingga
gerak model jang tinggi sekali telah
tjakap dapat dilakoekan oleh me-
reka dengan sangat bersemangat.

Tida lama lagi akan diberi
peladjaran djoega kepada kanak-
kanak agaknja.
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Cg%tﬁaz'an kaoem wanita (nz'f)[)on
JANG BEKERDJA.

Qentoek meneroeskan kemenangan dalam pe-
perangan Asia Timoer Raya kaoem wanita Nippon
giat bertindak, baik dikalangan oesaha prodoeksi,
maoepoen dilingkoengan roemah tangga goena
memperkokoh garis belakang,

Gambar ini ialah tjontoh pakaian jang dipikirkan
oentoek kaoem wanita jang bekerdja, Roepa
wanita jang tjekatan itoe nampak baik dalam
bekerdja dipaberik, maoepoen dalam bekerdja
sehari-hari diroemah tangga.

Gambar dikiri: Kaoem wanita dikota.
Kanan: Para peladjar pocteri didesa-desa.
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KAJOE DJATI DI DIAWA.

Kajoe djati adalah salah satoe
hasil jang chas bagi tanah Djawa,
Di Djawa Timoer serangkai tanah
tinggi jang menghoeboengkan
Bodjonegoro, Pati hingga Mo-
djokerto dan Madioen dilingkoepi
hoetan kajoe djati jang rimboen.
Sifat choesoes kajoe djati ialah
tidak lekas lapoek dan tidak lekas
dimakan serangga. Maka kajoe
djati mendjadi bahan jang oetama
sekali pada pembikinan kapal,
djembatan, alas rel kereta api.

Batang jang baroe ditebang
ditempat itoe djoega dipotong
menoeroet  patoet  besarnja,
kemoedian dengan lorie jang
bersilang-sioer didalam hoetan
diangkoet kegoedang kajoe. Dari
sini  dikirim kemasing-masing
tempat menoeroet pemakaiannja.
Demikian goena kajoe djati jang
haroes memenoehi pembikinan
kapal diseloeroeh Djawa soeng-
goeh besar sekali.

D s F-9 HA
7 7 F-0 HA /
Y4 5 A4040 T
fqus~- = Yhov =
123
o = hox F %ho
y. e b v A V) F 4n
= NSA S PNt
7 tyms~ = A-F%4
ey D LI s
F-0 ¥4 o, Frugfy
V-t

"\Méﬂ'm
g v

4




KOTA BESAR ,TOKIO".

lboe kota Nippon Tokio adalah
soeatoe kota jang masjhoer didoenia.

CEe — " - Djalan? jang soedah rata digiling, ba-

e E S T ngoen-bangoenan jang indah permai,
i I N,,_\m r !“" alat laloe-lintas jang sangat teratoer !
- Soenggoehpoen dalam soeasana pe-

perangan Asia Timoer Raya seperti
sekarang, pendoedoeknja teroes
bergiat melakoekan pekerdjadn
masing? dengan tiada merasa koeatir
atau waswas sedikitpoen djoega.

Cambar ini ialah sifat kota Tokio jang
maha besar.
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SOELAMAN NIPPON

Segala pekerdjatin haloes jang dilx
koekan dengan tangan mendjadi soeato;
kepandaian istimewa bc‘: bang:
Nippon. Soenggoeh sekali keradjin
tangan darl kaoem wanita Nippo:
sedjak doeloe dikerdjakan setje::
besar-besaran. Diantarauja jang istime
wa ialah soelaman sebagal tampol
digambar ini terkenal benar sebag:
barang jang terhaloes.
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SOERAT POEDJIAN Pof. Thabib
Bl Jang bertanda tangan dibawah ini, meresa [l KANTOR ADVERTENSI 1. R. A. B, — [ iy S
amat terima kasih atas koman?;;;a'g’ DJALAN ASJA RAYA 68A —DKT. TELP. KOTA 1910 = F'ACHROEDIN ——
,,DJAMOE RHEUMATIEK TIAP i Kian advertansid No. 14 SAWAH BESAR — Dkt
dari NIONJA GOUW s & g j
i ' arian dan goean,
0 Mal
Koomtr?™" 233 F Bandosns Hargs tidak berbada. SPECIALIST BAWASIR.
Sawah Besar 2 N, Djakarta Toean oerces lnn.(soong atau djika S l( I( 5 B I{
Soedsh 2 tahoan ssjs memakal-makai obat, dengan perantarain |. R, A. B. akit kentjing — Datoe
totapl tidak berhasil. Djamoe? NJONJA Tekst advertensi boleh dikaslh dengan Darah — dalam 10
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Semarang. Tertanda GIAM ING SANG bekas Dir. N, V. Suhamy.
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Karangan: M. DIMYATI.

Baroe kami selesai sembahjang soeboeh, sekonjong-
konjong ada orang berteriak-teriak: ,,Garis pertahanan
tentara Belanda di Tirtonadi soedah djebol ! Djembatan
Najoe dikoeasai Nippon, tentara Belanda lari moendoer.
Disekitar Tirtonadi banjak majat bergelimpangan !"’

Dar melompat kehalaman. Fadjar baroe menjingsing
dioefoek timoer, keadaan diloear roemah masih remang-
remang; tapi didjalan-djalan kampoeng scedah ramali
orang tanja-bertanja, chabar-mengabari.

Beloem habis terperandjat kami mendengar teriak
orang didjalan itoe, tiba-tiba Mardani mendjerit di-
dapoer, karena ada peloeroe njasar. Kami berlari kesana.
Oentoeng Mardani tidak kena, peloeroe itoe menoemboek
belenga, petjah, laloe bersarang, dikerandjang arang.
Soenggoehpoen demikian, hampir pingsan Mardani karena
terkedjoet. Dar mendekati anak gadis itoe, katanja:
»Koeatkan semangatmoe, dik, djangan goegoep. Ingat
ajahmoe sedang sakit, dia tidak boleh kaukedjoeti. Mari
masoek keroeang dalam, dik. Ta' oesah tergesa-gesa
mendjerangkan air. Waktoe ini ta’ ada tempo oentcek
makan dan minoem; dapoermoe ta' perloe beraszp
sekarang’’. '

Mardani berdjalan masoek.

Kami balik keloear, kehalaman moeka. Remang-
remang dipintoe pelataran ada sosok toeboeh orang ber-
djalan mascek. ,,Siapa engkau?’’ Dar
menjapa orang itoe, kiranja orang
perempoean moeda. Disoeloehi Dar
moeka perempoean itoe dengan api2.
woaja boekan pentjoeri, toean !- Saja
bernama Soemarisah, bini moeda
Mas Wongsowidjojo, datang kemari
hendak minta belandja dan minta
perlindoengan, karena dikampoeng
saja, Gilingan, soedah hoedjan pe-
loeroe dan saja tidak beroeang lagi.
Doea boelan soedah lamanja saja
tidak pernah diberi belandja’'.

S@h, ohyni ot sDar batoeks,
hampir dia tertawa. ,,Macozklah,
joe! Masoeklah teroes keroeang
dalam, toeanmoe sedang sakit.
Mintaklah oeang kepada beliau!”

Lambat-lambat perempoean itoe
naik keroemah. Dar berpaling pada
saja: ,,Tangan mentjentjang bahoe
memikoel!”’, kata saja.

(4)

Seketika langit moelai terang, poekoz| setengah enam
lebih sedikit, tampak oleh kami didjalan moeka halaman
ada kendaraan bétjak berhenti. Dar bersoengoet-
soengoet: ,Lihat, seboeah lagi; djadi tjoekoep tiga
bilangan dengan njonja Wongso!”’ Tapi kiranja boekan
orang perempoean ! Seorang laki-laki, tegap toeboehnja,
toeroen dari bétjak dengan merajap-rajap, merangkak-
rangkak sebagai binatang melata mentjari pegangan
kedahan kajoe. Koesir betjak berseroe: ,,Tolong, Mas,
orang ini hampir mati kena peloeroe!”

Kami melompat, koesamboet bahoe orang jang hampir
tidak bergaja itoe. ,,Saja Mardjono, anak Mas Wongso....

toiong sahabat tolong angkatlak saja masoek
keroemah .... tolong panggilkan isteri saja .... Maria
.... Maria .... mana engkau Maria ? Ja Allah,
pemandangankoe berkoenang-koenang soedah .... Mana

1)

Nathan ? Nathan, anakkece sajang ....".
Tjepat dia kami oesoeng naik keroemah. ,,Dar, Dar,
lekas, berlarilah engkau keroemah njonja Djon, katakan
kepadanja, bahwa soeaminja datang dengan loeka parah !"’

Dar melompat, berlari keloear.

»Saja, Mardjono, soedah kemarin doeloe lari dari
barisan’’, katanja dengan sedan-sedan ketika dia soedah
saja beri mincem air setegoek. ,,Saja insaf bahwa kalau
saja toeroet berperang teroes, sama artinja saja maoe

. ... dia memboeka kantjing badjoenja dadahnja berkocah darah . .. .
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didjadikan oempan peloeroe. Maka saja lari .... dari
medan perang di Ngawi. Didjembatan Djoeroeg, ketika
saja melintas soengai Bengawan Solo, saja kena peloeroe,
lihat", dla memboeka kantjing badjoenja, dadanja ber-
koeah darah, ,,Peloeroe dari serdadoe Belanda sendiri !
Berilah doea roepiah pengandar betjak itoe, dia jang
menolong saja membawa kemari, sekalipoen disana
hoedjan peloeroe. Ja, Allah, saja tidak bergaja lagi, mana
Nathan, mana Maria ?"’

Njonja Djon berlari masoek, mendoekoeng Nathan.
nEngkau . engkau’’, dipeloeknja bahoe isterinja,
ditjioemnja anaknja. Dia soedah tidak melihat lagi, darah-
nja mengalir kelantai. Njonja Djon mendjerit, njonja
Wongso menjoesoel datang. Mardani dan ajahnja serta
perempoean bini moedanja tadi keloear dari roeang
dalam; orang seroemah djadi gempar !

Mardjono meninggal soedah ! Njonja Djon dan njonja
Wongso pingsan ! Mardani menangis tersedoe-sedoe;
ajahnja berdiri tegak sebagai patoeng ....

Matahari soedah tersemboel dari léréng goenoeng
Lawoe !

,,Biar bagaimanapoen malapetaka jang terdjadi di-
roemah ini, akoe ingin pergi kekota sebentar, Marno,
ingin melihat bendéra Nippon terpantjang diatas
boeboengan atap roemah goebernoer Soerakarta !"’

wPergilah, Dar, pergilah ! Biarlah akoe disini menje-
lenggarakan majat saudara sepoepoekoe ini’'.

Njonja Wongso sioeman poela, laloe meratap seraja
memeloek majat anaknja: ,Boekan boenda salah me-
ngandoeng, maka engkau djadi begini, tapi engkau
sendiri jang boeroek pinta!”

7 Maret 2602.

Kemarin iboe Mardani meninggal, sakit lemah djan-
toeng. Saja dan Dar bekerdja berat menjelenggarakan
majat perempoean jang malang itoe, sedang keletihan
badan kami karena menjelenggarakan majat Mardjono
beloem lagi hilang.

Njonja Djon dan anaknja soedah pergi, berkoempoel
dengan lain-lain perempoean Belanda jang kehilangan
soeami, diselenggarakan pedjabat Pemerintah jang choe-
soes oentoek mengoeroes perempoean?® jang terlantar.

Paman saja, Mas Wongso, bermenoeng sadja' sehari-hari
ini, makan tidak minoempoen tidak, berkata-katapoen
tidak maoe; dia soedah seperti bonéka hidoep ! Hidoep
segan mati ta’ maoe ! .

7t %« TAY HO TONG

TANAH LAPANG GLODOK
DJAKARTA KOTA TELEPON 731

Mendjoeal matjam?® anggoer cbatl
oentoek perampoean dan laki%
Membikin matjam? obat jang mandjoernja soedah
diakoei oleh banjak pembeli.

719

Hari ini dari medan perang di Djawa Barat ta’ ada kabar !

8 Maret 2602.

Tadi pagi paman saja sekonjong-konjong berobah
ingatan. Dia lari kedjalan raja, hampir telandjang boelat
seraja berteriak-teriak. Petang tadi dia ditangkap polisi,
teroes dimasoekkan roemah sakit gila di Mangoendjajan,
karena mengoesik ketertiban oemoem.

nlangan mentjentjang bahoe memikoel’’, kata 'saja
pada Dar. ,,Sekalipoen saja telah mema'afkan kesalahan-
nja, namoen Toehan tetap menjiksa dia. Kadang-kadang
kita bentji pada seseorang, kita do'akan siang dan malam
soepaja orang itoe tjelaka, namoen Toehan tetap menga-
sihani dia, hidoepnja masih djaja, kita sendiri jang masih
tjelaka. Djadi sebalik dari nasib Mas Wongso. Toehan
berboeat sekehendaknja! Kita tjoema sebagai pemain
sandiwara hidoep, Dar !"

wiapi kasihan Mardani”, kata Dar, ,kini dia hidoep
sebatang kara! |boenja meninggal, saudara-saudaranja
meninggal, ajahnja masoek roemah sakit gila. Habis
semoeanja seperti aboe dibatoe ditioep angin !”’

9 Maret 2602.

»Marno, Marno, Hindia Belanda soedah menjerah,
Marno !"’, kata Dar dengan gembira. , Tadi terdengar
olehkoe kabar radio tentang djatoehnja Hindia Belanda;
tempat penjerahan itoe didekat Lémbang, Bandoeng,
dileréng goenoeng Tangkoeban Prahoe. Hoera, hidoep
Nippon !"" Dar bersorak kegirangan. ,,Saudara toea
kita soedah menolong kita terlepas dari tjengkereman
Imperialist Barat. Kita haroes berterima kasih kepada
bangsa Nippon, Marno !"

»Benar, Dar. Dozdoeklah disini. Ada jang hendak
koekatakan kepadamoe’’. Dar doedoek. ,,Hindia Belanda
soedah roentoeh, Dar, boekoe Hindia Belanda jang
tebalnja lebih dari tiga ratoes halaman itoe soedah
tammat, sedjak moeka pertama lakon djendral Pieter
Both dan Jan Pieterszoon Coen sampai halaman peng-
habisan lakon djendral Tjarda dan Ter Poorten. Kini
kita memboeka boekoe baroe: ,,Asia boeat bangsa
Asta”. Entah berapa tebal halamannja nanti, ini ter-
gantoeng atas ketjakapan kita mengemoedikan bahtera
hidoep dizaman baroe, ialah zaman Asia Raja.
~Kita akan bekerdja berat membina’ masjarakat baroe,
masjarakat Asia Raja dengan Nippon sebagai pemimpin
kita. Engkau haroes insaf, Dar, bahwa dengan djatoehnja
Hindia Belanda, boekan berarti peperangan sozdah
boebar. Perang masih berdjalan, Dar, dan sangkakoe
masih akan lama. Inggeris dan Amerika masih berleloeasa
disekitar Australie dan Pasifik; mereka haroes tersapoe
dari Timoer Djaoeh dan akan mengoesahakan ini boekan
pekerdjaan ketjil. Kita akan berdiri dibelakang médan
perang. Ingat: bangsa Nippon soedah berkoerban, soedah
menjaboeng njawa menentang mati melepaskan kita
dari rantai Imperialist dan Kapitalist Barat jang mem-
belenggoe kita selama ini. Djanganlah kita maoe makan
nangkanja sadja dan ta’ soeka kena getahnja. Kita haroes
berani berkoerban, Dar !

Lain dari pada itoe, Dar, akoe mempertaroehkan
pada engkau: Saudara sepoepoekoe, Mardani jang kini
hidoep sebatang kara, ambillah djadi teman hidoepmoe,
adjaklah dia bersama-sama membina’ masjarakat baroe.
Ketahoeilah bahwa masjarakat ta’ kan tegak kalau



para pemoedanja hanja berkeliaran sadja dengan ta’
tentoe hilir moediknja. Kawin adalah sjarat kewadjiban
anak masjarakat jang ta’ dapat diélakkan lagi. Akoe
tahoe bahwa engkau menaroeh minat pada anak gadis
itoe dan akoepoen tahoe poela bahwa Mardani tidak akan
menolak kalau koekawinkan dengan engkau. Akoe jang
mendjadi wali anak gadis itoe, Dar! Terimalah, Dar,

terimalah !"’'

,Dan engkau, Marno !’ Dar berkata dengan serak,

hampir menangis.

,,Akoe djangan kauhiraukan lagi, Dar. Akoe soedah
biasa menderita. Maksoedkoe, bila kamoe kedoea soedah
kawin, segera akoe akan pergi, poelang kekampoengkoe
di Poerworedjo, akan bersimpoeh diatas koeboer iboe
bapakoe'’, air mata saja titik; ,,dan sesoedah itoe, tanja-
moe, akoe akan seperti engkau djoega, Dar, toeroet
membina’ masjarakat Indonesia Baroe dan Doenia
Baroe, bekerdja dibelakang garis perang !”

»Ja, Marno, tawaranmoe koeterima. Tergetar hatikoe
djika akoe mengenangkan peristiwa jang terdjadi dihari
jang achir-achir ini. Semoeanja menjebabkan akoe insaf

akan kebesaran llahi’’.

»Ja, Dar. Girang hatikoe. Ta’ lain pesankoe, peliharalah
Mardani baik-baik. Takoeetlah engkau kepada Allah
dalam perkara jang berhoeboengan dengan perempoean,

OENTOEK SAUDARA.

Setelah saudara bersoesoen madah
Tiada dihémat sandjoengan poedja
Merdoe didengar boeai njanjian
Asia Raja djadi djoendjoengan.

Soedikah saudara periksa kembali
Biarpoen bengis dibongkar hati
Soenggoehkah diri pentjinta bangsa?
Terasa kedalam terbajang keloear.

Boekan sahadje permainan kata
Benar lantaran Kejakinan djoca
Hingga ta’ segan bila ketikanja
Hendak dikorban sekalipoen djiwa.
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langganan lama atau baroe.

WARTA ADMINISTRASI

Koeartal ketiga hampir tiba. Oleh karena oeang langganan haroes dibajar lebih dahoeloe, dan
kami tidak mengadakan penagihan dengan djalan poswissel atau rekeningloper, agar soepaja madijallah
itoe tetap toean terima, kepada toean-toean jang hendak melandjoetkan berlangganan diharap dengan
selekas moengkin mengirimkan oeang langganannja kepada Administrasi Djawa Sjinboen, Djalan

Oentoek memoedahkan pekerdjain Administrasi, djika toean-toean mengirimkan oeang langganan,
harap menoeliskan nama dan alamatnja jang terang. Djoega soepaja diterangkan dalam segi poswissel

hidoep kita. Dan
Dar, karena tiap-tiap
mentjentjang, bahoenjalah pasti jang akan memikoel

berhati-hatilah engkau berdjalan
tangan jang
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»OEMANGAT LELAKI”

BAKAL DIMAINKAN DISELOEROEH DJAWA MOELAI TANGGAL

1 DJOELI

Film boeatan Maskapai : Sjootjikoe

Dipimpin oleh : Noboroe Naka~
moera

Kamera : Masao Saitoo

Moesik : Joendji Koseki

Pemain-pemain:

Hanzoo — Takesji Sakamoto
Kendji — Ken Oeéhara
Haroeko — Kijooko Asagiri
Ikoeko — Hiroko Kawasaki
Rijookitji  — Sjin Tokoedaidji
Tjijo — Mitjijo Kogoere

TJERITA RINGKAS:

Soal lama akaen digambarkan disini.
Telapi jang senantiasa memikat perhalian
kila. Soal lama jang telap ada didoenia
selagi anghatan oemal manoesia bersaim-
boeng-samboeng, selagi jang toea selelah
menjampaikan kewadjibannja lenjap dart
doenia fana ini, laloe digantikan oleh
jang moeda: Akan digambarkan disini
perlentangan paham anlara jang loea
dengan pemoeda. Jang loea berseloempoe
mempertahankan pahamnje jang lama,
paham jang dipoepoek dari pengalaman
hidoep, tetapt jang moeda riang gembira
menentang. Pemoeda penoeh kepertiajaan
kepada diri sendiri membawa ljita-tjitanja
poela. Kemarin masih zaman orang
loca-toea, kini soedah zaman p.emoeda.
Dan belapa penting artinja iloe. Semangal
pemoeda melocap-loeap, bahkan haroes
mengatasi semangat mereka jang dari
anghkalan dahoeloe.

Sebab kalaw lidal demilian akan moen-
doerlah negeri. Mengertilah kila belapa
berainja tanggoengan pemoeda jang lyinta
kepada Tanah Airnja.

Ditilil: dari soedoet inilah film OTOKO
NO IKI (= SEMANGAT LELAKI)
mengandoeng arti jang dalam bagi pe-

JANG AKAN DATENG.

moeda, bagi angkatan jang
paling moeda, jang hendak men-
tjoerahkan segenap djiwa raganja oentoek
mewoedjoedkan tjita-tjila Asia Timoer
Raja. Akan ternjata difilm ini, bahwa
bagi pemoeda jang mempocenjai keinsafan
jang sedalam-delamnja, jang mempoenjai
semangat jang maha njele, tak ada
rintangen jang dapat menghambatlnja,
sedang ia dengan legap hali masih
beroesaha oentoek melaksanakan tjita-
tyitanja. Apa jang telah dipoctoeskan
oleh halinja mestilah tertjapai.

Film ini membawa kita kedalam doenia
perdagangan di Nippon, ja'ni dikala-
ngan peroesahaan pengangkoelan barang.
Kita akan melihal bagaimana perobahan
terdjadi serentak dengan berdjalannja
ocsaha dikalangan ekonomi goena menjoe-
soen lenaga baroe. Dijika peroesahaan-
peroesahaan dahoeloenja hanja bekerdja
oentoek memakmoerkan serta mementing-
kan diri sendiri, dimasa ina telah kenlara
berbedaanja. Dewasa ini dengan mengi-
ngatkan kepenlingan megeri segala peroe-
sahaan telah menggaboengkan diri. Tiada
dioclamakan lagi kepentingan diri pribadi.
Angkatan baroe di Nippon jang insaf
soedah, bahwa segala keljakapan dan
lenaga mereka haroes diserasikan dengan
pinlaan  masae bekerdja  segial-giatnja
oenloels mentjapai kemenangan terachir
didalam peperangan Asia Timoer Raja.
Maka film ini akan wmenoendjoeklkan
perobahan-perobahan jang terdjadi di-
kalangan perdagangan Nippon iloe, akan
terang tergambarlah perbedaan besar antara
pikiran koeno dengan pikiran baroe. . ..

Sekitar soengai Soemida ......

Banjak  peroesahadn-peroesahain pe-
ngangkoetan barang disana. Hanzoo
(Takesji Sakamoto) jang mendjadi kepala
agen pengangkoetan barang dipelaboehan
dikenal orang sebagai seorang jang bi-

djaksana dan disekitar soengai Soemida
ialah jang paling terkemoeka, Tetapi tiada
ia berdaja apa-apa lagi terhadap dirinja
jang tjepat mendjelang oesia toea. Dan
tiada poela mengherankan, djikalau, mes-
kipoen semangatnja masih keras berkobar
tidaklah ia begitoe djaja lagi didalam pe-
kerdjadnnja. Badannja soedah sakit-sakit.

Kendji (Ken Oeéhara) poetera
soeloengnja jang bekerdja disalah satoe
peroesahain di Tiongkok Oetara, karena
waktoenja beristirahat telah tiba, maka ia
poen kembali keroemah orang toeanja.
Kedatangannja disamboet oleh lkoeko
(Hiroko Kawasaki), kakak perempoeannja
jang tak maoe menoeroeti kehendak
ajahnja, oleh karena ia itoe telah mende-
ngarkan kata hatinja dan kawin dengan
Rijookitji (Shin Tokoedaidji), seorang pe-
gawai toelang poenggoeng diperoesahain
Maroehatji, ja’ni peroesahain Hanzoo
sendiri. Perkawinan itoe mengakibatkan
kedoea-doeanja disoeroeh meninggalkan
roemahnja oleh Hanzoo, sebab ia ini tidak
setoedjoe. - Kedoea mereka laloe diam
dekat kepada gedoeng Maroehatji.

Setelah anak menantoenja dilarang boezt
selama-lamanja oentoek mengindjak tangga
roemahnja, maka tinggallah Hanzoo kini
menghabisi-habisi harinja dalam keadain
soenji-senjap, bersama-sama dengan Ha -
roeko (Kijooko Asagiri), poeterinja
jang boengsoe, jang telah mendjadi gadis
dara, sehingga soedah waktoenja oentoek
kawin. Didalam roemah Hanzoo diant
poela Tjijo (Mitjijo Kogoere) jang mendjadi
pembantoenja didalam peroesahain. Anak
direktoer peroesahain Maroebisji, ialah
langganan jang terbesar bagi Maroehatji
dengan perantarain Kambee, paman
Haroeko telah meminang gadis terseboet.
Tetapi dimata kalboe Haroeko selaloe
djoea terbajang-bajang moeka Tosio,
anak madjikan peroesahain Koiwa jang
mendjadi  saingan  bagi  peroesahadn
Maroehatji. Ketika itoe Tosio jang dirin-
doekannja sedang ditengah pelajaran. Hari
pertemoean boeat memperkenalkan kedoea
bakal djodoh ja’'ni Haroeko dengan anak
Maroebishi soedah dekat. Tetapi Kendji
telah menimbang-nimbang isi kalboe
adiknja Haroeko, jang bersedia hendak
berkorban diri bagi kepentingan peroesa-
hain ajahnja. Maka pada hari pertemoean
itoe Kendji telah memoetoeskan agar
pembitjarain perkawinan digagalkan sadja.

Dari Zaman doeloe
sampe sekarangpoen,
ketjantikan dan kese-
hatan memang perloe,
kernatjantik dan sehat
itoe, modal jang paling
besar. e Jang menjo-
tjoki itoe, boeat

Tjabang* CHUN LIM KONGSIE
di Tanah Lapang Glodok No. 2
Djakarta-kota, SEMARANG can
S OFRENRREA B WA AL D)

ketjantikan san KESehatan

BEDAK VIRGIN
dan boeat laki? pake
BEDAK SPESIAL
masing?
dengen AJER DAF-
FODIL, ditanggoeng
bisa lekas bikin koelit
moeka
perampoean pake dan

Lekaslah tjoba pake, tentoe berfaedah.

Dikeloearkan oleh
CHUN LIM KONGSIE
di djalan Tjideng Barat No., 2
A

ditjampoer

sehat,  litjin
bersih poetih,

Paling: ENAK, GOERIH, BERSIH dan MOERAH
Sedia: jang MANIS dan ASIN

Bisa dapat beli di antero tempat

BENGKEL KETJAP TJIONG YIN HONG

NJONJA JANG TJERDIK
SELAMANJA PAKE

KETJAP TJAP
=\ =

SEBAB

KCEEATS RESTAA
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Kendji dengan Tjijo.

EBORAET

Oleh tindakan Kendji itoe boekan main
goesarnja hati Hanzoo. Apalagi ia telah
bertengkar setjara sengit dengan anaknja
itoe, sebab Kendji mempertahankan soea-
toe rantjangan jang bermaksoed menja-
toekan semoea peroesahain pengangkoetan
barang. Persatoean jang dianggap panggilan
zaman oleh Kendji. Sehabis pertengkarang
tadi Hanzoo pergi ketempat bekerdja,
tapi malangnja disana ia djatoeh pingsan,
oleh karena pemboeloeh darah diotaknja
petjah.

Tengah keadain seperti itoe masoeklah
kapal jang mengangkoet barang-barang
jang loear biasa djoemlahnja, jaitoe milik
Maroebishi. Kendji jang berpemandangan,
bahwa inilah soeatoe kesempatan jang baik
sekali goena mengembalikan kedjajaan
Maroehatji dengan mengalahkan saingannja
peroesahain  Koiwa telah membikin
perdjandjian oentoek mendjadi pemborong
pekerdjain mengangkoet barang® itoe.
Jang mendjadi soal kini ialah, bahwa selain
dari pada Hanzoo hanjalah Rijookitji jang
sanggoep mengoeroes dan membereskan
pembahagian barang jang sebanjak itoe.

Meskipoen Rijookitji soedah tidak diakoe!
lagi oleh mertoeanja maoe djoega ia me-
ngaboelkan permintain Kendji dan ia
laloe menghapoeskan perdjandjian jang
tadinja telah diboeat dengan Koiwa.
Dengan menjempoernakan pekerdjain jang
sebesar itoe dapatlah ia membalas hoetang
boedi kepada mertoeanja. Dan achirnja

Toto WOO NAN
"] PASAR BAROE No. 48—50
TELEPON Dk 4113
DJAKARTA

Ada sedia
BOEKOE2 DAN BARANG
KEPERLOEAN KANTOR

Ikoeko jang telah diperentahkan meninggalkan roemah ajehnja nampak
disini bersama dengan adiknja IHaroeko,

(ONCHET i UL S

ia diperkenankan lagi poelang keperoesa-
hain Maroehatji. Dalam pada itoe Rijoo-
kitji telah mendapat loeka oleh perboeatan
chianat  pegawai-pegawai  peroesahain
Koiwa, karena ia tadi telah memoetoeskan
begitoe sadja perdjandjian.

Dengan mempergoenakan kesempatan
dalam keadain jang sematjam itne, maka
atas kegiatan Kendji terwoedjoedlah
persatoean diantara banjak peroesahain
pengangkoetan jang dahoeloe selaloe ber-
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Adalah agen dari hasil boemi seperti:
KATIANG TANAH,
BERAS, DAN LAIN2

Djika toean-toean perloe,
haraplah berhoeboengan
kepada alamat terseboet
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BRI () G0

saingan, persaingan mana pada hakikatnja
tidak berarti sama sekali, karena memen-
tingkan diri sadja.

Sementara itoe datanglah dengan resmi
lamaran dari Tosio kepada Haroeko. Dan
dalam kantong Kendji jang telah berdamai
kembali dengan ajahnja dan kini akan balik
ke Tiongkok Oetara tersimpanlah seboeah
djimat. Djimat jang selama ini tiada lepas-
lepas dari badan Tjijo, tetapi sekarang
mentjintai Kendji.
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GEMBLONGAN 63 — SOERABAIA

Berdagang ¢
Bahan-bahan oentoek
keperloean mobil

Mendjoeal :
Boekoe-boekoe pela-
djaran bahasa Nippon

Menjewakan ¢
Tjikar oentoek bawa
barang dagangan atau
keperloean pindah
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Samboengan Ke-9.

Bentoek kedoea.

Dari kata® nama pekerdjain kita peroleh, djika kita ganti
achirannja seperti berikoet:

a. BU djadi BA — yobu djadi yoba
MU s MA — nomu ,» noma
NU » NA — shinu ,» shina
GU » GA — nugu ;» nuga
KU » KA — naku »» naka
-SU » SA  ~— kasu ,» kasa
TSU ,, TA — utsu ,» uta

b. AU djadi AWA — arau djadi arawa
U s, IWA — iu , dwa
ou ,» OWA — omou ,» Omowa
NU sy UWA — nuu ,» nDuwa

c. Aru djadi Ara — agaru djadi agara
Eru ,, Era — tasukeru ,, tasukera
Iru ,, Ira  — ochiru s» ochira
Oru » Ora — toru » tora
Uru , Ura — uru ;» ura

d. Eru djadi E — taberu djadi tabe
Iru Sl — miru ,,  Mmi
Iku djadi Ika
Kuru ,, Ko
Suru Shi

rr

Bentoek kedoea ini dengan pertolongan perkatain NAI
digoenakan oentoek menidakkan, misalnja:

saja tidak memanggil
mentjoetji,d.s.b.

Watakushi wa yoba nai
arawa nai

t24 12 ” "

Poen tjara menidakkan jang seperti ini kasdr adanja. Tjara
jang haloes oentoek mengatakan, bahwa sesoeatoe pekerdjain
sedang dilakoekan dinjatakan dengan bentoek ketiga -+
masu dan oentoek menidakkan digoenakan bentoek ketiga
- masen.

Bentoek ketiga.
Itoe kita peroleh' seperti berikoet:

a. Bu djadi Bi — yobu djadi yobi
Mu ,, Mi — nomu 5y nomi
PEROESAHAAN BANGSA INDONESIA
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GRESIK.

D] Pasar No. 100

NU ,» Ni
Gu G
Ku K
Su o Shi
Tsu i Ghi
b. Au  djadi Ai
Tu e 18
Ou . Of
Uu iy A
¢. Aru djadi Ari
Eru » Eri
Iru il
Oru s Ori
Uru i U
d. Eru djadi E
Iru sl
Sku djadi iki
Kuru ,, ki
Suru ,, shi
Djadinja:

Watakushi wa yobu =
;y yobanai= ,,
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— shinu »» shini

— nugu ;s nugi

— naku s maki

—  kasu ;» Lkashi

— utsu »» uchi

— arau djadi arai

— iu w1

— omou » oOmoi

— nuu 5 DU

— agaru djadi agari

— tasukeru ,, tasukeri

— ochiru »» ochiri

— toru , tori

—  uru ,, uri

— taberu djadi tabe

— miru » i
haloes — watakushi wa yobimasu

,» yobimasen,
d.s.b.

”

Boeatlah demikian dengan semoea kata? nama pekerdjadn
jang diatas !

Daftaran peringatan.

Sebagai peringatan jang ringkas tentang jang kita bitjarakan
tadi, hendaklah daftar jang dibawah ini diperhatikan baik-baik
dan dihafalkan:

I

bu
mu
. nu
gu
ku
su
tsu

a.

u
ou
uu

c. aru
eru
iru
oru
ury

bi

ni
gi
ki
shi
chi

ai
i
oi
ui

I 2 3
d. e'ru e e
i'ru i i
" iku ika iki
Kuru ko ki
suru shi shi
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Bidal Nippon jang bersamain
artinja dengan Bidal-indonesia
1oFxv?2 F 32 =&
Sohy 7 akoY
Oleh: St. P. Boestami

SJI TJOEOE NI SEI ARL
Y Fa- = B4 PY

Oeraiannja sepatah-sepatah kata ja’ni :

Sjii tjoeoe = didalam maoet. Sei =
hidoep;-dan Ari = ada terdapat.
Djadi  bentoek  kalimatnja : Didalam

maoet, hidoep ada terdapat. Dan
menoeroet bentoek menoeroet kalimat Indonesia:
Dalam maoet terdapat hidoep.

Bidal Nippon diatas berkenain ma’'nanja dengan
bidal-bidal Indonesia: |.Berani mati,
tidak mati. 2 Sebeloem adjal,
berpantang mati. Dan ketiga: Djandji
sesoekat, ta'kan segantang.

Lawannja ja'ni bidal: 1. Orang peng-
gemang, mati djatoeh. Dan ke 2.
Orang pentjemas, hilang semangat.

Bidal Nippon dan bidal® Indonesia jang terse-
boet dahoeloe diatas, menghidoepkan semangat
dalam perdjoeangan dan menimbcelkan kebera-
nian dan kegembiraan dalam hal menghadapi
bahaja jang sangat ngeri karena dahsjatnja.

Bagi laskar Nippon choesoesnja dan bagi orang
Nippon oemoemnja bidal itoe tidak hanja diketa-
hoei sadja, atau dilisan-lisankan sadja, melainkan
telah mendjadi darah daging, bahkan telah menjoe-
soep kesoemsoem toelang meréka. Sebab itce ta’
ada gentar dan ta’ ada ngeri kepada meréka;
ta’ ada tjemas, dan ta’ ada chawatir baginja
dalam melakoekan perdjoeangan dan melakoekan
pertempoeran biar bagaimana djoea hébat dan
dahsjatnja. WWalaupoen tenaga moesoeh berlipat
ganda dari pada tenaganja, namoen moendoer
dipantangkannja, melainkan selaloe  dengan
seboelat-boelat hati dan dengan sepenoeh-penoeh
semangat  melakoekan kewadjiban  didalam
perdjoeangan. :

Mémang haroes berlakoe demikian, karena
batas oemoer dan garis oesia itoe telah ditetapkan
di Lauhilmahfoed. Djika telah datang djangkanja
akan mati, ta’ kan dapat dioendoerkan biarpoen
1/1000 detik dan ta’ kan dapat poela dimadjoekan,
walaupoen 1/1000 detik poela, melzinkan tepat
pada sa'at jang telah ditetapkan itoelah djasad
seseorang ditinggalkan oléh rochnja; hanja
,,sebabnja’ djoea jang berlain-lain,

Ada sebab jang datang dengan sekonjong-konjong
dan jang dapat dilihat dengan mata dan ada ,,sebab-
nja’’ jang ta’ kelihatan dan ta’ nampak. Boektinja :
ada orang jang mati tengah tidoer, ta’ bangoen?
lagi; ada jang mati tengah makan, ada jang mati
tengah doedoel dalam rapat atau tengah doedoek
dalam perdjamoean, ada jang mati tengah mandi
dan sebagainja, Tetapi, djika adjal beloem sampai,
walau merenangi lacet api sekalipoen atau menem-
poeh hoedjan peloeroe dan hoedjan garanat jang
sangat dahsjat, namoen njawa akan terpelihara
djoega.

Sebab itoe patoet soenggoeh tiap? pemoeda
alkan mengamalkan ,,bidal" jang terseboet diatas
didalam mengaroeng kehidoepannja masing?,
oentoek kemoeliaan bangsa dan tanah air,
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Djawa Baroe (12)

Terbit pada 15 Djoeni 2603.
(Terbit 2 x schoelan, tiap2 tgl: 1 — 15.)

Pemimpin penerbit B. Soczoeki
Harga satoe f 0.20

(Dibajar lebih dahoeloe).

Penerbit DJAWA SJINBOEN SJA

Molenvliet O. 8, Djakarta

Tempat Minta Berlangganan

Dimana-mana tempat agen Djawa Sjinboen
Dimana-mana tempat agen Asia Raya
Soerabaja adm : ,,Soeara Asia”

adm : ,,Sinar Matahari”

arang adm : ,,Sinar Baroe”

0% lca Dimana-mana tempat Toko? Boekoe
Kagptor Djawa Sjinboen
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Perkakas telegrap tak-berkawat
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Perkakas telepon
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Semprong hampa
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Perkakas pengoekoer

AT e Vi
Perkakas pemberi listerik
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Perkakas Audio
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Bagian? oentoek radio
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Crayon jang terbaik di Nippon,

+OOSAMA CRAYON"
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Koealitet, Kebetoelan dan Kebersihan

TRIANON

Obat oentoek Tuberculose dan pen.
jakit bernanah.

FYT/w A=Y } H)eyE~ =
¥7 72

NOVAPON

Obat oentoek menjemboehkan masoek

angin dan sakit kepala dengan lekas.

/sy e = XV~ ® 2
ran sx)

Yy A T E MI N

Obat oentoek disenteri amebic.

YF Ry TA-Ne%) = 237 x
72

Kantor Besar: Osaka

OESTIMON

Hormone perempoean oentoek mem-
bikin orang perempoean tjantik dan
koeat.

TRAFEY YabeF OO0 Sams
SAN Yate RNy

QI NAP O N

Kinine centoek malaria.

X¥FRy 279v = ay iz
5~ A

T H 1 O B 1S

Obat oentoek menolek ratjoen badan.

FEER HZX 2 F7 & FixRA
gAY

Tjabang2, Agen2 dan KorrespondenL: Tokijo, Keidjo, Taihokoe,
Mukden, Hsinking, Harbin, Peking, Tientsin, Tsingtao, Shanghai,
Hankow, Djakarta, Makasar, Bangkok, Hanoi, Hlphong, Shonan,

Manila, Rangoen, dan l.l.nja.




